
 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

 

I. Pendahuluan 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas semua limpahan rahmat dan 

karunia-Nya atas tersusunnya Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan Sambirejo 

Tahun 2025. Dengan didukung oleh seluruh pemangku kepentingan Informasi Penyelenggaraan 

Pemerintah Kalurahan dapat diselesaikan dan ditetapkan dengan waktu yang relatif singkat. 

Penyusunan dan penyampaian Informasi Penyelenggaraan Pemerintah Kalurahan ini kami buat 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kami dalam pelaksanaan kegiatan di Bidang Pemerintahan, 

Bidang Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan, dan Pemberdayaan Kemasyarakatan selama 

satu tahun yaitu 2025.  

Informasi Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan ini juga merupakan kewajiban Lurah 

dalam pelaksanaan ketentuan dalam Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan Ketentuan dalam 

Pasal 10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang Laporan Kepala Desa, 

dimana Kepala Desa wajib memberikan dan/atau menyebarkan Informasi Penyelenggaraan 

Pemerintahan Kalurahan kepada masyarakat Kalurahan melalui media informasi yang mudah 

diakses oleh masyarakat, dalam hal ini media cetak. 

 

 

 

 

 

 

 



II. Profil Kalurahan Sambirejo 

Kalurahan Sambirejo 

Jalan Candi Ijo Km 1,5 Gunungsari, Sambirejo, Prambanan, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55572 

 

 

Batas Wilayah Kalurahan Sambirejo 

 

Kalurahan Sambirejo merupakan salah satu kalurahan di Kabupaten Sleman, yang terletak 

disebelah tenggara ibu kota Kapanewon Prambanan yang mempunyai luas 839.6375 Ha 

dan berada di Koordinat Bujur 110.5088 Koordinat Lintang -7.782435, 90% menempati 

pengunungan berbatu dengan tanah liat secara geografis ketinggian wilayah kurang lebih 

300 – 425mdpl, dengan banyak banyak curah hujan 2000 – 3000 mm/th dan suhu udara 

rata-rata 23 – 32 celcius. Dengan berbatasan langsung dengan : 

a. Utara : Desa Pereng, Desa Sengon Kecamatan Prambanan Klaten 

b. Selatan : Kalurahan Wukirharjo, Kalurahan Madurejo Kapanewon Prambanan  

  Kabupaten Sleman 

c. Barat : Kalurahan Madurejo, Kalurahan Bokoharjo Kapanewon Prambanan  

  Kabupaten Sleman 

d. Timur : Desa Katekan Gantiwarno Klaten, Kalurahan Gayamharjo Kapanewon  

  Prambanan Kabupaten Sleman 

Luas Kalurahan Sambirejo 839.6375 Ha terbagi menjadi 8 dusun dengan keluasan sebagai 

berikut : 

a. Dusun Sumberwatu :   78.0800 Ha 

b. Dusun Dawangsari : 100.1635 Ha 

c. Dusun Kikis  : 113.7580 Ha 

d. Dusun Gedang  :   86.6505 Ha 

e. Dusun Mlakan  :   62.5895 Ha 

f. Dusun Gunung Cilik :   43.9165 Ha 



g. Dusun Gunungsari :   92.8945 Ha 

h. Dusun Nglengkong : 123.6950 Ha 

i. Fasilitas Umum  : 137.8900 Ha 

 

Dan peruntukan tanah adalah sebagai berikut : 

a. Tanah Rakyat : 

- Pekarangan : 239.8505 Ha 

- Tegal  : 143.1190 Ha 

- Sawah  : 318.7780 Ha 

b. Tanah Kas Kalurahan : 

- Tegal  :   28.1514 Ha 

- Sawah  : 101.5445 Ha 

c. Fasilitas Umum, Jalan dan Makam : 8.1941 Ha 

 

1. KONDISI DEMOGRAFIS  

Berisikan data-data kependudukan antara lain : 

a. Jumlah Penduduk: 

1) Jumlah penduduk menurut jenis kelamin  

1. Perempuan  : 2783 Jiwa 

2. Laki – Laki  : 2.815 Jiwa 

Jumlah   : 5.593 Jiwa 

2) Jumlah penduduk menurut kepala keluarga  

1. KK Perempuan  :    252 KK  

2. KK Laki – Laki  : 1.727 KK 

Jumlah   : 1.981 KK 

 

3) Jumlah penduduk menurut kelompok umur 

1. Usia 0 – 4 tahun  : 344 

2. Usia 5 – 9 tahun  : 412 

3. Usia 10 – 14 tahun  : 423 

4. Usia 15 – 19 tahun  : 425 

5. Usia 20 – 24 tahun  : 412 

6. Usia 25 – 29 tahun  : 449 

7. Usia 30 – 34 tahun  : 455 

8. Usia 35 – 39 tahun  : 426 

9. Usia 40 – 44 tahun  : 461 

10. Usia 45 – 49 tahun  : 431 

11. Usia 50 – 54 tahun  : 324 



12. Usia 55 – 59 tahun  : 366 

13. Usia 60 - 64 tahun  : 253 

14. Usia 65 – 69 tahun  : 235 

15. Usia 70 – 74 tahun  : 163 

16. Usia ≥ 75 tahun  : 252 

        

4) Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 

1. Industri      : 20 

2. Pembantu Rumah Tangga   : 9  

3. Guru     : 10  

4. Petani/Pekebun    : 591 

5. Bidan     : 1 

6. Dosen     : 1 

7. Sopir     : 35 

8. Pelajar/Mahasiswa    : 640 

9. Buruh Harian Lepas   : 1345 

10. Pensiunan     : 8 

11. Perangkat Desa    : 23 

12. Tentara Nasional Indonesia (TNI)  : 2 

13. Anggota DPRD Kab/Kota   : 0 

14. Tukang Batu    : 157 

15. Perdagangan    : 164 

16. Belum/Tidak Bekerja   : 521 

17. Mekanik     : 3 

18. Pegawai Negri Sipil (PNS)   : 39 

19. Wiraswasta     : 115 

20. Karyawan Swasta    : 381 

21. Buruh Tani/Perkebunan   : 190 

22. Mengurus Rumah Tangga   : 537 

23. Kepolisian (RI)    : 2 

24. Karyawan Honorer    : 7 

25. Pedagang     : 25 

26. Kepala Desa    : 1 

27. Perawat     : 1 

5) Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 

1. Tidak/Belum Sekolah   : 1.457 

2. Belum Tamat SD/Sederajat  :    523 

3. Tamat SD/Sederajat   : 1.327 



4. SLTP/Sederajat    : 1.143 

5. SLTA/Sederajat    : 1.462 

6. Diploma I/II    : 5 

7. Akademi/Diploma III/Sarjana Muda : 21 

8. Diploma IV/Strata I   : 84 

9. Strata II     : 5 

10. Strata III     : 0 

6) Jumlah penduduk menurut pemeluk agama 

1. Islam  : 5.519 

2. Kristen  : 13 

3. Katholik  : 62 

4. Hindu  : 4 

5. Budha  : 0 

6. Khonghucu  : 0 

 

 

III. Visi Misi Penyelanggaraan Pemerintahan Kalurahan 

1. VISI  

TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE PADA PEMERINTAHAN 

KALURAHAN SAMBIREJO DALAM RANGKA OPTIMALISASI POTENSI 

DAN PEMERATAAN PEMBANGUNAN KALURAHAN 

2. MISI  

 Menyelenggarakan Pemerintahan dengan Prinsip-Prinsip Good Governance 

yang diantaranya : 

1. Akuntabilitas 

2. Pengawasan 

3. Daya Tangkap 

4. Profesionalisme 

5. Efisiensi dan Efektivitas 

6. Wawasan ke Depan 

7. Partisipasi 

8. Penegakan Hukum 

 Pengembangan Potensi Pemuda Sambirejo dengan kegiatan kepemudaan dan 

fasilitas olahraga yang memadai. 

 Pelatihan Softskill dan Hardskill untuk Optimalisasi Potensi Pemuda. 

 Mengembangkan Perekonomian Masyarakat Melalui Pemanfaatan Potensi 

Padukuhan 

 Percepatan Layanan Masyarakat dengan Implementasi Teknologi 



 

A. STRATEGI DAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KALURAHAN 

1. STRATEGI PEMBANGUNAN KALURAHAN  

Sesuai Visi dan Misi pemerintah Kalurahan yang dituangkan dan Rencana 

pembangunan Jangka Menengah Kalurahan (RPJMKal) adalah peningkatan 

kesejajateraan masyarakat dan peningkatan Pendapatan asli Kalurahan lebih dititik 

beratkan pada pembangunan dan pengembangnan kepariswisataan sehingga, ini 

merupakan strategi dan kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kalurahan. 

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Untuk mencapai Visi dan Misi Pemerintah Kalurahan Sambirejo lebih 

memberdayakan masyarakat, dengan demikian masyarakat ikut mengonsep, 

melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi apa yang akan dilaksanakan dalam setiap 

rencana pembangunan Kalurahan, realitas dalam pembangunan kepariwisataan 

pemerintah Kalurahan mengedapankan peran pemuda dalam pengelolaan pariwisata, 

peran PKK dan masyarakat Kalurahan memaksimalkan tentang kulinernya serta 

sovenirnya. 

Untuk masyarakat umum menyiapkan sumber potensi yang dimiliki, seperti jasa 

parkir, jasa kebersihan, Jeep Wisata, Foto grafer dan lain sebagainya serta kelompok-

kelompok kesenian seperti, jathilan, Cokekan, Gadon, Musik anglung, dan sanggar 

budaya. 

b. Memaksimalkan Pontensi yang dimiliki. 

Kalurahan Sambirejo memiliki Potensi Sumberdaya alam yang apabila dioptimalkan 

dapat sebagai sumber perekonomian masyakat sebagimana yang dilaksankan di Wisata 

Tebing Breksi, yang dulunya area penambangan galian C, sekarang dialih fungsikan 

sebagai obyek wista yang sedang berkembang, diharapkan mampu menjadikan icone 

Kabupaten Sleman ataupun Daerah Istimewa Yogyakarta, masih banyak diwilayah 

Kalurahan sambirejo yang sedang dan atau akan dibangun dan dikembangkan sebagai 

obyek wisata diantaranya, Selo langit watu payung di Dusun Gedang, Watu Tepak di 

Nglengkong, Sport Riyadi di Dusun Dawangsari, Kawasan situs Gopola dan tijon di 

dusun Gunungsari. 

Selain itu banyak obyek-obyek peninggalan sejarah purbakala seperti Candi Barong, 

Keputren, Guo lanang, guwo wadon, Candi Dawang, Candi Miri, Candi Ijo, Situs 

Gupolo, Sumur Bandung dan Keputren di Sumberwatu. 

Di Kalurahan Sambirejo juga sudah tumbuh potensi-pontesi dari skill masyarakat itu 

sendiri diantaranya, sentra pengrajian batu alam di Gunungsari, Kripik sayur di 

Sumberwatu, Batik Jumputan di Dusun Gedang, budidaya jamur di Dusun 

Dawangsari, Kikis dan Gedang, serta pemahat batu lokan di Nglengkong. 



Kecuali itu kelompok-kelompok seni dan budaya yang masih dikembangkan di 

sambirejo, seperti : Merti dusun di sumberwatu, merti Kalurahan, nyadranan, suran, 

muludan, tingkepan dan lain sebagainya. 

c. Kerjasama 

Untuk mendukung semua kegiatan pembangunan di semua sektor pemerintah 

Kalurahan tidak mampu untuk melaksanakan program-program sendiri, jalan yang 

dilakukan adalah dengan menjalin kerjasama baik dengan pemerintah swasta, 

akademisi, dan media sosial. Disamping itu Kalurahan-Kalurahan disekitar tentunya 

juga harus ada kerja sama yang baik, diantara yang telah kami lakukan adalah 

pembangunan jalan Kalurahan dari dusun Gunungsari menuju obyek wisata banyunibo 

Bokoharjo, ini bertujuan untuk menumbuhkan kerjasama di bidang ekonomi dan 

pariwisata. 

Disamping itu untuk untuk meramaikan kegiatan diobyek-obyek wisata kerjasa dalam 

penampilan kreatifitas seni dan buda, seperti pentas seni kudalumping dari Kecamatan 

Kalasan, Kalurahan Gayamharjo dan lain sebagainya. Dari pertumbuhan 

perekonomian kami juga menjalin kerja sama dengan Kalurahan lain baik sovenir 

maupun kulinernya. 

Untuk memperlancar kegiatan pembangunan terutama disektor kepariwisataan 

Kalurahan Sambirejo tidak henti-hentinya, koordinasi dari pemerintah Kabupaten 

maupun Daerah Istimewa Yogyakarta, alhasil bahwa Kalurahan Sambirejo banyak 

dikucurkan dana, baik Bantuan Gubernur lewat dana keistimewaan maupun anggaran 

rutin pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta salah satu kegiatan yang dilaksanakan 

di Kalurahan sambirejo adalah untuk pembangunan obyek wisata di Tebing Breksi dan 

sekitarnya, sehingga dampak dari pembangunan ini sangat luar biasa baik dari 

pertumbuhan perekonomian maupun dari pendapatan asli Kalurahan. 

Untuk keberlanjutan baik program pembangunan kepariwisataan maupun program-

program di sektor lain seperti home industri, kerajinan, seni dan budaya serta serta 

transportasi Pemerintah Kabupaten Sleman memprogramkan baik lewat anggaran 

Daerah langsung maupun kegiatan yang peroleh dari kerjasama pihak ketiga. 

 

2. KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KALURAHAN 

a. Kepastian Payung Hukum 

Dalam setiap kebijakan pelaksanaan pembangunan didasari peraturan Kalurahan dan 

pengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kalurahan (RPJMKal), oleh 

sebab itu kegiatan pembagnunan yang dilaksanakan sudah berdasarakan usulan dari 

warga masyarakat, dan merupakan skala preoritas sesuai yang dituangkan dalan 

Rencana Kerja Pemerintahan (RKP) disetiap tahun anggaran. 

 



b. Memberdayakan Lembaga Kalurahan 

Sesuai dengan kebijakan pemerintah disetiap kegiatan pembangunan Kalurahan 

dengan mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki, Lembaga Pemberdayaan 

masyarakat Kalurahan (LPMK) merupakan gerak nyata oleh masyarakat dalam 

membantu Pemerintah Kalurahan untuk kegiatan pembangunan disetiap sektor baik 

kegiatan fisik maupun non fisik. 

c. Mengalokasi Anggaran 

Disetiap kegiatan baik pembangunan fisik maupun non fisik anggaran merupakan 

bagian dari keberhasilan suatu kegiatan itu sendiri, oleh sebab itu bagaimana 

Pemerintah Kalurahan mengelola anggaran disetiap sektor kegiatan sesuai 

kemampuan keuangan Kalurahan agar semua lini dapat dibiayai dengan skala 

prioristas. 

Sumber dana yang dimaksud adalah dana yang diperoleh baik yang bersumber dati 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan ataupun bantuan dari pihak ketiga yang 

sah tidak mengikat ataupun swadaya dari masyarakat itu sendiri. 

 

IV. Keuangan Kalurahan 

Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun 

Anggaran 2025 berupa laporan keuangan yang memuat laporan realisasi anggaran. 

Laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud sebagaimana berikut : 

1. Pendapatan Kalurahan Rp.   6.2413.107.646,00 

2. Belanja Kalurahan  

 I. Bidang penyelenggaraan pemerintahan  Kalurahan 

II. Bidang pelaksanaan pembangunan Kalurahan 

III. Bidang pembinaan kemasyarakatan 

IV. Bidang pemberdayaan masyarakat 

V. Bidang penanggulangan bencana 

Rp.   2.287.484.885,00 

Rp.   2.418.020.197,00 

Rp.      775.547.770,00 

Rp.      201.770.000,00 

Rp.      86.400.000,00 

Jumlah belanja Rp.    5.769.222.852,00 

Surplus Rp.        473.884.794,00 

  

3. Pembiayaan Kalurahan   

 a. Penerimaan pembiayaan 

b. Pengeluaran pembiayaan 

Rp.  1.502.889.578,00 

Rp.     289.797.500,00 

 

Selisih pembiayaan (a-b) Rp.  1.213.092.078,00 

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Rp.  1.686.976.672,00 

 

 

 



V. Program Kerja Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan 

 

Program Kerja Bidang Pemerintahan Kalurahan Anggaran  

Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Operasional 

Pemerintahan Desa 

1.819.864.315 

 

Sarana dan prasarana  Pemerintah Desa 197.676.125 

Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan 

Kearsipan 

121.979.400 

 

Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 104.781.250 

 

Pertanahan 43.183.795 

 

 

Musyawarah Kalurahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pemeriksaan golongan darah 

 

 

 

 

 



Program Kerja Bidang Pembangunan Kalurahan Anggaran 

Pendidikan 60.520.000 

Kesehatan 243.955.000 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 1.335.212.000 

Kawasan Pemukiman 195.000.000 

Perhubungan, komunikasi dan Informatika 63.333.197 

Pariwisata 520.000.000 

 

 

Pendidikan 

 

 

Kelas Ibu Hamil Untuk Menunjang Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 



Kegiatan Posyandu Balita 

 

 

 



Kegiatan Posyandu Balita 

 

 

 



Talud Gedang 

 

 

 

 

 

 



Cor Blok Sumberwatu 

 

 

 

 

 

 

 



Talud Padat Karya PKTN 

 

 

 

 

 

 

 

 



Program Kerja Bidang Pembinaan Masyarakat Kalurahan Anggaran  

Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat 213.565.000 

Kebudayaan dan Keagamaan 367.872.770 

Kepemudaan dan Olahraga 51.990.000 

Kelembagaan Masyarakat 142.120.000 

 

 

Pembinaan LINMAS 

 

 

Kegiatan FPRB 

 

 

 



Program Kerja Bidang Pemberdayaan Masyarakat Anggaran  

Pertanian dan Peternakan 15.090.000 

Peningkatan kapasitas aparatur desa 144.060.000 

Pemberdayaan Perempuan,perlindungan anak dan keluarga 1.800.000 

Koperasi ,Usaha Micro kecil dan Menegah/ UMKM/Bimtek 13.100.000 

Pelatihan Pengelola BUMDES 27.720.000 

 

Pembinaan GAPOKTAN 

 

Pembinaan Desa Preuner 

 

 

 

 

 



Pembinaan UMKM 

 

 

Pelatihan Pengelolaan BUMDES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat Dan Mendesak 

Kalurahan 

Anggaran  

BLT DD 86.400.000 

 

 

Penyaluran BLT DD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI. Keberhasilan, Permasalah dan Solusi 

1. Keberhasilan 

a. Desa Sejahtera Snack Video tingkat Nasional dalam Program Wow Five Snack Video. 

b. Juara 1 Mandaya Award tingkat Nasional. 

c. Keberhasilan program di bidang kepariwisataan tidak terlepas dari peran warga 

masyarakat yang dalam hal ini di bawah naungan Pokdarwis. 

d. Sebagai Kalurahan binaan Sadar Hukum tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta. 

e. Desa berpretasi sebagai Desa Sadar Hukum Binaaan Kementrian. 

f. Bumdes Sambilmulyo adalah merupakan Badan Usaha milik Kalurahan yang mampu 

sebagai gardan dalam pembangunan perekonomian dan peningkatan Pendapatan Asli 

Desa (PAD) dengan memotori Unit-Unitnya. 

 

2. Permasalahan 

a. Hampir  wilayah Kalurahan Sambirejo berpotensi rawan longsor. 

b. Dengan peningkatan kepariwisataan berpotensi kerawanan lalu lintas. 

c. Kondisi jalan penghubung antar wisata masih kurang memenuhi standart lalu lintas. 

d. Jalan Mlakan - Gedang ,jalan tembus Sambirejo- Gayamharjo rusak parah. 

e. Penerangan jalan, baik ruas kabupaten dan kalurahan masih banyak yang belum 

terpasang. 

3. Solusi  

a. Adanya pelatihan penanganan penanggulangan bencana. 

b. Program pembangunan infrastruktur ruas jalan penghubung antar wisata. 

c. Peninigkatan kapasitas Jalan penghubung antar Kalurahan Sambirejo dan Gayamharjo 

d. Sinergi dengan program-program pemerintan dan perencanaan sesuai kebutuhan. 

VII. Penutup 

Dalam penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan Sambirejo selama tahun 2025, terlepas dari 

keberhasilan yang telah dicapai tentunya masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan Oleh 

karena itu kami sangat berharap kepada semua pihak, khususnya kepada warga masyarakat 

Sambirejo untuk memberikan sumbang saran dan kritik yang sifatnya membangun demi 

kemajuan Kalurahan Sambirejo. Kami dengan senang hati dan tangan terbuka akan 

menerimanya, kemudian kepada semua pihak yang telah mendukung, memberi pengarahan, 

bimbingan, dan kepada seluruh warga Kalurahan Sambirejo.  

Kemudian kepada semua pihak yang telah mendukung memberi pengarahan, bimbingan dan 

kepada seluruh masyarakat Kalurahan Sambirejo sehingga penyelenggaraan Pemerintahan 

Kalurahan dapat berjalan dengan lancar dan baik, untuk itu kami mengucapkan banyak terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi - tingginya. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


